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Abtract. Cocoa fruit peel (Theobroma cacao L.) is an agricultural waste with potential as an antibacterial agent
due to its bioactive compounds. Pathogenic bacterial infections, such as Staphylococcus aureus and Escherichia
coli, pose significant health problems, particularly due to the increasing resistance of bacteria to antibiotics. This
creates a demand for alternative, safer, and more effective antibiotics. This study aims to evaluate the effectiveness
of cocoa fruit peel extract in inhibiting the growth of S. aureus and E. coli, determine the Minimum Inhibitory
Concentration (MIC), and identify the bioactive compound groups contained in the extract. The methods used in
this study include maceration for the extraction of cocoa fruit peel, the well diffusion method to test the antibac-
terial activity of the crude extract, and phytochemical testing to identify the bioactive compounds in the extract.
The results show that the crude extract of cocoa fruit peel can inhibit the growth of S. aureus with an inhibition
zone diameter of 26.75 mm and E. coli with an inhibition zone diameter of 25.75 mm. The MIC test revealed that
S. aureus was more sensitive to the extract, with an MIC at a concentration of 0.7%, resulting in an inhibition
zone diameter of 5.35 mm, while E. coli showed an MIC at a concentration of 0.8%, with an inhibition zone
diameter of 5.36 mm. The most effective concentration was 50%, with inhibition zone diameters of 20.56 mm
against S. aureus and 21.06 mm against E. coli. Phytochemical testing showed that the cocoa fruit peel extract
contains alkaloid, tannin, saponin, triterpenoid, and flavonoid compounds. Based on the results, cocoa fruit peel

extract demonstrates potential as an effective natural antibacterial agent against S. aureus and E. coli.
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Abstrak. Kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) merupakan limbah pertanian yang memiliki potensi sebagai
agen antibakteri karena mengandung senyawa bioaktif. Infeksi bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli menjadi masalah kesehatan ykang signifikan, terutama karena semakin tingginya resistensi bak-
teri terhadap antibiotik. Hal ini menyebabkan kebutuhan akan alternatif antibiotik yang lebih aman dan efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak kulit buah kakao dalam menghambat pertumbuhan
S. aureus dan E. coli, menentukan Minimum Inhibitory Concentration (MIC), serta mengidentifikasi golongan
senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak kulit buah kakao. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah maserasi untuk ekstraksi kulit buah kakao, yang diikuti dengan metode sumur difusi untuk menguji aktivi-
tas antibakteri ekstrak kasar kulit buah kakao, dan uji fitokimia untuk mengetahui golongan senyawa bioaktif yang
terkandung dalam ekstrak tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kasar kulit buah kakao mampu
menghambat pertumbuhan S. aureus dengan diameter zona hambat sebesar 26,75 mm dan E. coli sebesar 25,75
mm. Uji MIC menunjukkan bahwa S. aureus lebih sensitif terhadap ekstrak dengan MIC pada konsentrasi 0,7%,
yang menghasilkan diameter zona hambat 5,35 mm, sedangkan E. coli memiliki MIC pada konsentrasi 0,8%
dengan diameter zona hambat 5,36 mm. Konsentrasi yang paling efektif adalah 50%, dengan diameter zona ham-
bat 20,56 mm terhadap S. aureus dan 21,06 mm terhadap E. coli. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak
kulit buah kakao mengandung senyawa alkaloid, tanin, saponin, triterpenoid, dan flavonoid. Berdasarkan hasil
penelitian ini, ekstrak kulit buah kakao memiliki potensi sebagai antibakteri alami yang efektif terhadap S. aureus
dan E. coli.

Kata kunci: Antimikroba, Senyawa Bioaktif, Ekstrak Kulit Buah Kakao, Daya Hambat, MIC
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1. PENDAHULUAN

Akumulasi limbah pertanian merupakan permasalahan lingkungan yang mendapat per-
hatian serius di berbagai negara. Limbah dari aktivitas pertanian, seperti sisa tanaman
pascapanen, residu pupuk kimia, pestisida, dan limbah peternakan, dapat mencemari tanah, air
permukaan, dan air tanah apabila tidak dikelola dengan baik (FAO, 2017). Pencemaran ini
berdampak pada penurunan kualitas lingkungan serta mengganggu keseimbangan ekosistem.
Penumpukan limbah juga menjadi tempat berkembang biaknya mikroorganisme patogen yang
berpotensi menyebar melalui air irigasi, udara, maupun kontak langsung dengan manusia atau
hewan (Khan et al., 2021). Beberapa jenis limbah mengandung sisa-sisa antibiotik atau sen-
yawa antimikroba dalam kadar rendah yang menciptakan tekanan selektif di lingkungan
(Kiimmerer, 2009). Kondisi tersebut mempercepat munculnya dan berkembangnya bakteri re-
sisten terhadap obat-obatan yang umum digunakan dalam pengobatan klinis (Berendonk et al.,
2015). Lingkungan pertanian berperan sebagai reservoir alami dalam penyebaran resistensi an-
timikroba secara global. Pengelolaan limbah pertanian melalui pendekatan terpadu dan pem-
anfaatan teknologi menjadi langkah penting dalam upaya menekan dampak negatif terhadap
kesehatan manusia, hewan, dan ekosistem (Singer et al., 2016).

Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli merupakan bakteri patogen yang
banyak mempengaruhi kesehatan manusia. S. aureus dan E. coli memiliki kemampuan adaptasi
yang tinggi terhadap berbagai lingkungan, termasuk permukaan tubuh manusia dan lingkungan
eksternal. Kemampuan tersebut memungkinkan bakteri menyebar dengan mudah melalui
kontak langsung, makanan yang terkontaminasi, atau air yang tercemar (Raza et al., 2021).
Infeksi yang disebabkan oleh kedua bakteri biasanya sering diperparah oleh faktor-faktor
seperti sistem kekebalan tubuh yang lemah, kebersihan yang buruk, dan penggunaan antibiotik
yang tidak rasional. Pengendalian infeksi dan pencegahan penyebaran bakteri tersebut menjadi
tantangan utama dalam kesehatan masyarakat (Prestinaci et al., 2015).

Banyak tumbuhan di Indonesia yang memiliki potensi sebagai obat alami. Salah satu
contohnya adalah kulit buah kakao, yang dapat digunakan sebagai antimikroba alami (Hartina
dkk., 2023). Buah kakao (Theobroma cacao L.) dikenal sebagai bahan baku utama dalam
pembuatan cokelat, namun, komponen lainnya seperti kulit buah sering kali diabaikan,
meskipun mengandung beberapa senyawa bioaktif yang tinggi. Kulit buah kakao mengandung
senyawa flavonoid, polifenol, dan alkaloid, yang telah terbukti memiliki potensi kesehatan
yang signifikan (Lestari dan Asri, 2021). Menurut Purwanti dkk (2023), ekstrak kulit buah
kakao mengandung senyawa antimikroba yang dapat mengendalikan pertumbuhan bakteri

patogen.
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Limbah kulit buah kakao merupakan salah satu limbah pertanian yang berpotensi
menjadi sumber pencemaran lingkungan jika tidak dikelola atau dimanfaatkan dengan tepat.
Kulit buah kakao yang dibuang begitu saja dapat menumpuk dan berdampak negatif terhadap
kualitas lingkungan sekitar. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan
memanfaatkan kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam kulit buah kakao.
Senyawa metabolit sekunder seperti fenol, flavonoid, dan tanin, memiliki berbagai potensi
bioaktif yang bermanfaat, misalnya sebagai antioksidan, antimikroba, dan bahkan bahan dasar
untuk produk kesehatan atau pertanian (Christaki et al., 2012).

Pemanfaatan kulit buah kakao sebagai bahan baku alami tidak hanya memberikan
solusi untuk pengolahan limbah pertanian, tetapi juga membuka peluang dalam pengembangan
produk dengan nilai tambah tinggi. Misalnya, kulit buah kakao dapat diekstrak untuk
menghasilkan senyawa bioaktif yang dapat diformulasikan menjadi antiseptik cair, gel
pembersih tangan, salep untuk perawatan luka, atau pengawet makanan alami yang aman untuk
dikonsumsi. Pemanfaatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pengelolaan limbah kakao,
tetapi juga memberikan dampak positif pada inovasi produk kesehatan dan pangan berbasis
bahan alami (Anoraga et al., 2024).

Menurut Lestari dkk (2018), potensi ekstrak kulit buah kakao sebagai agen antimikroba
cukup efektif. Contohnya terdapat pada penelitian yang dilakukan yang mengevaluasi aktivitas
antimikroba dari ekstrak kulit buah dengan metode memiliki potensi sebagai agen antibakteri
terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae, yang merupakan salah satu penyebab bronkitis kronis.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah kakao memiliki kemampuan
untuk menghambat pertumbuhan bakteri secara signifikan, bahkan pada konsentrasi yang
rendah.

Limbah kulit buah kakao yang dihasilkan dari aktivitas industri pengolahan kakao men-
galami peningkatan seiring dengan meningkatnya permintaan terhadap produk olahan kakao.
Pemanfaatan limbah ini masih tergolong rendah, sehingga berpotensi menimbulkan permasa-
lahan lingkungan apabila tidak dikelola secara optimal. Kulit buah kakao diketahui mengan-
dung senyawa bioaktif yang memiliki potensi sebagai agen antibakteri terhadap berbagai
mikroorganisme patogen. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
potensi ekstrak limbah kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) dalam menghambat pertum-

buhan bakteri patogen Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
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2. METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Ekasari, Jembrana pada Oktober 2024 dengan
menggunakan sampel kulit buah kakao (Theobroma cacao L.). Proses pengolahan dan analisis
dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi FMIPA Universitas Udayana hingga Desember
2024. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak etanol kulit kakao,
variabel terikat adalah diameter zona hambat bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli, serta variabel kontrol berupa Ciprofloxacin 0,1% sebagai kontrol positif dan etanol 96%
sebagai kontrol negatif. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan lima kali ulangan pada tiap perlakuan untuk menjamin validitas data (Sekaran &
Bougie, 2022; Hermanda et al., 2016).

Prosedur penelitian mencakup proses ekstraksi kulit buah kakao dengan metode
maserasi, uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi sumur, serta pengujian
Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan konfirmasi mikroskopis melalui pewarnaan
Gram dan uji katalase. Ekstrak diuji terhadap bakteri menggunakan berbagai konsentrasi
(20%—50% untuk aktivitas umum dan hingga 0,6% untuk MIC). Selain itu, dilakukan uji
fitokimia untuk mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin,
tanin, flavonoid, steroid, dan triterpenoid menggunakan metode reaksi kimia spesifik sesuai
literatur yang berlaku (Puspadewi et al., 2017; Maulida et al., 2016; Aviyani & Pujiyanto,
2020).

Data kuantitatif berupa diameter zona hambat dianalisis menggunakan ANOVA satu
arah dengan signifikansi 5% menggunakan SPSS versi 23. Apabila terdapat pengaruh nyata,
analisis dilanjutkan dengan uji Duncan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.
Sementara itu, data kualitatif dari uji fitokimia dianalisis secara deskriptif berdasarkan adanya
reaksi warna yang menunjukkan keberadaan senyawa bioaktif dalam sampel. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk tabel dan dijelaskan secara naratif untuk menggambarkan profil
senyawa aktif dalam ekstrak kulit buah kakao (Sugiyono, 2019; Jannah et al., 2017; Amelinda
et al., 2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mencakup identifikasi isolat melalui uji pewarnaan Gram, uji
katalase, daya hambat ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, penentuan nilai Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.), efektivitas ekstrak kulit
buah kakao, dan skrining fitokimia ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.).
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Uji Katalase dan Konfirmasi Pewarnaan Gram

Hasil uji katalase pewarnaan Gram terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli dapat dilihat pada Tabel 1. Bakteri Gram positif seperti Staphylococcus aureus
menunjukkan sel secara mikroskopik berwarna ungu dan bakteri Gram negatif seperti
Escherichia coli menunjukkan sel secara mikroskopik berwarna merah keduanya
menghasilkan gelembung pada uji katalase. Hasil identifikasi dengan pewarnaan Gram dapat

dilihat pada Gambar 1.

Tabel 1. Hasil uji katalase dan pewarnaan Gram isolat Staphylococcus aureus dan Esch-

erichia coli

No. | Spesies Uji Kata- Pewarnaan Keterangan
lase Gram
1 Staphylococcus + + (Ungu) Gram positif
aureus
2 Escherichia coli + - (Merah) Gram negatif

Keterangan pada hasil uji katalase:
+ Memproduksi enzim katalase

- Tidak memproduksi enzim katalase

IS - O
At w37y

Gambar 1. Uji Pewarnaan Gram dan uji katalase
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. (a)
Mikroskopik E. coli, (b) Mikroskopik S. aureus, (c)
Uji katalase E. coli, (d) Uji katalase S. aureus.
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Daya Hambat Ekstrak Kulit Buah Kakao (Theobroma cacao L.) terhadap Bakteri Staph-
ylococcus aureus dan Escherichia coli

Ekstrak kasar kulit kakao dapat menghambat kedua bakteri uji Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli, dengan diameter zona hambat 26,75 mm untuk S. aureus dan 25,75 mm
untuk E. coli. Diameter zona hambat tersebut masuk dalam kategori sangat kuat. Kontrol positif
(Ciprofloxacin 0,1%) menunjukkan daya hambat lebih tinggi, yaitu 33,20 mm untuk S. aureus
dan 32,15 mm untuk E. coli. Kontrol negatif (etanol 96%) tidak menunjukkan daya hambat

sama sekali (0,00 mm), sehingga masuk dalam kategori lemah. (Gambar 2 dan Tabel 2)

Gambar 2. (a) Ekstrak kasar vs S. aureus, (b) Ekstrak kasar vs E.

coli, (¢) Kontrol - dan +vs S. aureus, (d) Kontrol - dan +vs E. coli.

Tabel 2. Hasil uji daya hambat ekstrak kulit buah kakao (7. cacao L.) terhadap bakteri

uji Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
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No | Ekstrak Kulit Buah | Bakteri Rata-Rata Kategori

Kakao Uji Zona Hambat
(mm)

1. | Ekstrak Kasar S. aureus |26,75+0,901 | Sangat Kuat
Kontrol +

2. 33,20+0,543 | Sangat Kuat
(Ciprofloxacin 0,1%)

3. | Kontrol — (Etanol 96%) 00,00+00,00 | -

4. | Ekstrak Kasar E. coli 25,750,968 | Sangat Kuat
Kontrol +

5. 32,15+0,602 | Sangat Kuat
(Ciprofloxacin 0,1%)
Kontrol —

6. 00,00+00,00 | -
(Etanol 96%)

Uji Minimum Inhibitory Concentration (MIC)

Hasil uji MIC ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) terhadap Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli ditunjukkan pada Gambar 3 Tabel 3 dan Tabel 4. Uji dilakukan
dengan delapan konsentrasi: 10%, 5%, 3%, 1%, 0,9%, 0,8%, 0,7%, dan 0,6%. Ekstrak mampu
menghambat pertumbuhan S. aureus hingga konsentrasi 0,7% dengan diameter zona hambat
5,35 mm, sedangkan pada konsentrasi 0,6% tidak terbentuk zona hambat 00 mm, sehingga
MIC ditetapkan pada 0,7%. Terhadap E. coli, ekstrak menunjukkan hambatan hingga
konsentrasi 0,8% dengan diameter zona hambat 5,36 mm, dan tidak terbentuk zona hambat
pada konsentrasi 0,7% 0,00 mm, sehingga MIC-nya sebesar 0,8%. MIC terhadap S. aureus
Konsentrasi 10% hingga 0,7% tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, sedangkan
konsentrasi 0,6% berbeda signifikan dengan konsentrasi lainnya. Perlakuan MIC terhadap E.
coli, konsentrasi 10% berbeda signifikan dengan konsentrasi lainnya, konsentrasi 5 hingga
0,8% tidak berbeda signifikan, serta konsentrasi 0,7% dan 0,6% berbeda signifikan dengan

konsentrasi lainnya.
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Gambar 3. (a) Konsentrasi 10%, 5%, 3%, 1% vs S. aureus, (b) Konsentrasi 0,9%.
0,8%, 0,7%, 0,6% vs S. aureus, (¢) Kontrol + dan — vs S. aureus, (d) Konsentrasi
10%, 5%, 3%, 1% vs E. coli, (¢) Konsentrasi 0,9%, 0,8%, 0,7%, 0,6% vs E. coli,

(f) Kontrol + dan — vs E. coli.

Tabel 3. Hasil Uji MIC ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) terhadap

Staphylococcus aureus

No | Konsentrasi Pertumbuhan Bakteri Rata-Rata Diameter
S. aureus MIC (mm)
Kontrol +
: (Ciprofloxacin 0,1%) i 32,35+0,234
2 10% - 6,38 + 0,389
3 5% ! 6.28 £ 0216
4| 3% ! 6.04 £ 0.089
> | 1% - 5.86 = 0.219
6 10.9% : 5.76 £ 0.251
7 _10.8% : 5,40 £ 0.254
8 10.7% - 535+ 0.232
9 _10.6% + 0.00 £ 0,00
Kontrol —
10 (Etanol 96%) + 0,00+0,00
Keterangan:

+ Tidak terbentuk zona hambat
- Terbentuk zona hamat

Tabel 4. Hasil Uji MIC ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) terhadap E. coli

' Pertumbuhan Bakteri | Rata-Rata Diameter
No | Konsentrasi
E. coli MIC (mm)
Kontrol +
1 - 32,15+0,273
(Ciprofloxacin 0,1%)
2 10% - 8,78+ 2,641
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3 |5% - 6,324+0,216
4 13% - 6,060,260
5 1% - 5,60+0,223
6 10,9% - 5,36+0,167
7 10,8% - 5,36+0,114
8 10,7% + 0,00-0,00
9 10,6% + 0,00 +0,00
1o | ool + 0,00+0,00
(Etanol 96%)
Keterangan:

+ Tidak terbentuk zona hambat

- Terbentuk zona hama

Uji Efektivitas Daya Hambat Ekstrak Kulit Buah Kakao (Theobroma cacao L.) terhadap
Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli

Hasil uji efektivitas daya hambat ekstrak kulit buah kakao terhadap Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli menunjukkan bahwa konsentrasi paling efektif adalah 50% dengan
diameter zona hambat 20,56 mm untuk S. aureus dan 21,06 mm untuk E. coli yang masuk
kategori sangat kuat, sedangkan konsentrasi paling kecil yang masih menunjukkan daya
hambat adalah 20% dengan diameter zona hambat 7,24 mm untuk S. aureus dan 6,84 mm untuk
E. coli. Konsentrasi 50% dan 40% menunjukkan perbedaan signifikan dalam daya hambat
terhadap S. aureus, sedangkan konsentrasi 30% dan 20% tidak berbeda signifikan. Terhadap
E. coli, seluruh konsentrasi ekstrak berbeda signifikan, secara berturut-turut dapat dilihat pada

Gambar 4 dan Tabel 5.
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Gambar 4. (a) Ekstrak kulit buah kakao vs S. Aureus, (b) Ekstrak kulit buah

kakao vs E. coli.

Tabel S. Hasil uji efektivitas daya hambat ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao

L.) terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli

Rata-Rata ) Rata-Rata )
) Kategori Kategori
Konsentrasi Zona Hambat Zona Hambat
No Daya Daya
Ekstrak pada S. aureus pada E. coli
Hambat Hambat
Kontrol-
1 0,00 + 0,00* - 0,00 + 0,00* -
(Etanol 96%)
2 120% 7,244+0,693° Sedang 6,845+2,033° Sedang
3 30% 9,785+1,124% Sedang 7,85+£2,279¢ Sedang
4 140% 12,190+0,825°¢ Kuat 12,87+2,126¢ Kuat
5 50% 20,565+1,580¢ Sangat Kuat | 21,06+1,794° | Sangat Kuat
Kontrol +
6 | (Ciprofloxacin | 31,805+4,400° | Sangat Kuat | 33,65+2,258" | Sangat Kuat
0,1%)

Data pada Tabel 5 disajikan sebagai rata-rata dari lima ulangan + standar deviasi.
Angka-angka yang memiliki huruf berbeda menandakan adanya perbedaan yang signifikan
antar perlakuan pada tingkat signifikansi p<0,05, berdasarkan uji Duncan setelah dilakukan

analisis varians (ANOVA).
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Uji Fitokimia

Hasil identifikasi senyawa aktif ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) dengan
menggunakan metode skrining fitokimia menunjukkan bahwa didapatkan sebanyak 5 senyawa
yang terkandung pada ekstrak kulit buah kakao (Gambar 5 dan Tabel 6). Setiap senyawa

memiliki masing-masing fungsi, diantaranya berperan sebagai antibakteri dan senyawa sebagai

a lmu lww& ’ 'b o T e 1]
.lﬂm\uw\ | R = /s

antioksidan.

Gambar 5. (a) Hasil uji alkaloid, triterpenoid, steroid, (b) Hasil uji tanin,

flavanoid, saponin.

Tabel 6. Hasil uji fitokimia ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.)

No | Nama Senyawa| Uji Fitokimiq Indikator

1 Alkaloid + Keruh dan terdapat endapan merah.

2 Saponin + Terbentuk busa yang stabil.

; Tanin . Terbentuk warna hijau kehitaman dar

terdapat endapan.

4 Triterpenoid + Terbentuk warna kemerahan.

5 Flavanoid + Terbentuk warna orange kemerahan.

6 Steroid - Tidak terjadi perubahan apapun.
Keterangan:

+ Terdapat kandungan senyawa fitokimia

- Tidak terdapat kandungan senyawa fitokimia

4. SIMPULAN



Daya Hambat Ekstrak Kulit Buah Kakao (Theobroma Cacao L.) terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus
Aureus Rosenbach dan Escherichia Coli Migula

a. Ekstrak kasar kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) efektif menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan diameter zona hambat 26,75 mm untuk
Staphylococcus aureus dan 25,75 mm untuk Escherichia coli.

b. Nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) ekstrak kulit buah kakao terhadap Staphy-
lococcus aureus pada konsentrasi 0,7% dan Escherichia coli pada konsentrasi 0,8%. Di
antara konsentrasi yang diujikan, konsentrasi 50% merupakan yang paling efektif terhadap
S. aureus dan E. coli yang tergolong dalam kategori sangat kuat.

c. Ekstrak kulit buah kakao mengandung alkaloid, tanin, saponin, triterpenoid, dan flavonoid.
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